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SIMPULAN 

Demi memperbaiki perekonomian Indonesia akibat adanya krisis moneter, 

perusahaan dituntut hams menerapkan good corporate governance. Agar 

penerapan GCG dapat berjalan dengan berhasil hams didasarkan pada budaya 

organisasi atau budaya perusahaan. Budaya organisasi sebagai inti dari GCG 

memegang peranan penting dalam melaksanakan manajemen yang baik yang 

nantinya mampu mengembangkan organisasi. Dapat dikatakan, budaya organisasi 

merupakan sisi "maya" atau sisi yang tidak tampak pada perusahaan sedangkan 

GCG merupakan sisi "nyata" atau sisi yang tampak pada suatu perusahaan. Jadi, 

budaya organisasi memegang peranan penting dalam menerapkan GCG. 

Dalam penerapan GCG terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

implementasi, dan tahap evaluasi. Ketiga tahap tersebut diharapkan dapat 

dilaksanakan pada perusahaan dengan baik dengan tujuan untuk mengatur dan 

mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk 

semua stakeholder. 

Menurut hasil penelitian, Indonesia merupakan salah satu negara yang 

paling rendah dalam penerapan GCG jika dibandingkan dengan negara-negara 

Asia lainnya. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dalam diri individu 

untuk mau menerapkan GCG dengan baik. Oleh karena itu, pemerintah dengan 

berbagai cara berusaha untuk melakukan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam 

penerapan GCG seperti membentuk badan-badan yang bertugas untuk 
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melaksanakan GCG. Pemerintah juga sudah berusaha untuk: mencoba menerapkan 

GCG di BUMN maupun di PT Bursa Efek Jakarta. Hal ini bertujuan agar sistem 

manajemen suatu perusahaan dapat beIjalan dengan efisien. 

Pada akhimya, penerapan GCG dapat dikatakan berhasil bila setiap 

individu di dalam organisasi mempunyai kesadaran untuk: mau ikut terlibat dalam 

penerapan GCG karena setiap individu tersebut merupakan bagian dari 

perusahaan. Jadi, jika setiap individu mau menerapkan GCG dengan baik maka 

manajemen perusahaan dapat terlaksana dengan baik dan pada akhimya mampu 

mengembangkan organisasi. 
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